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ABSTRAK 

Salsabilla, 2023. 
 

 
Dinding merupakan bagian elemen non struktural yang berfungsi untuk 

menyekat ruangan, menahan beban dari atap, dan melindungi penghuni 
rumah dari bahaya luar. Saat ini, komponen penyusun dinding tidak hanya 
dari bata yang terbuat dari tanah liat, tetapi juga terbuat dari bata beton atau 
yang lebih dikenal dengan batako. Inovasi bahan campuran dari batako saat ini 
sudah banyak dilakukan, salah satu bahan campur digunakan adalah sampah 
popok sekali pakai. Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan uji kuat 
tekan batako, kuat lentur batako, penyerapan air batako, dan kuat tekan 
dinding pasangan batako dengan penambahan sampah popok sekali pakai 
dengan persentase 0,5%, 0,75%, 1%, dan 1,25%. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen laboratorium yang bertujuan menyelidiki 
kemungkinan adanya hubungan antar variabel. Hasil Penelitian menunjukkan 
penyerapan air pada campuran 0,5% sebesar 7,43%, pada campuran 0,75% 
mengalami penurunan menjadi 5,73%, sedangkan pada campuran 1% 
mengalami kenaikan kembali dengan penyerapan 13,82%, dan pada 
campuran 1,25% sebesar 12,75%. Kuat tekan batako dengan penambahan 
sampah popok 0,5% dengan nilai 25,22 Kg/cm². Kuat tekan dinding pasangan 
batako dengan campuran sampah popok mengalami penurunan, sedangkan 
nilai kuat lentur batako dengan penambahan sampah popok lebih rendah dari 
pada tanpa penambahan sampah popok. 
 

Kata Kunci: Sampah Popok; Dinding; Batako; Kuat Tekan; Kuat Lentur; Penyerapan 
Air. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara geografis Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak di 

pertemuan 3 (tiga) lempeng tektonik yaitu lempeng Benua Indo-Australia, 

Pasifik, serta Eurasia. Lempeng Benua Indo-Australia relatif bergerak kearah 

utara, Lempeng Pasifik yang relatif bergerak ke arah barat, dan Lempeng 

Eurasia yang relatif bergerak ke arah barat serta satu lempeng mikro yaitu 

Lempeng Filipina (Pasau & Tanauma, 2011; Sari, 2016). Gempa bumi di 

Indonesia merupakan peristiwa yang tak jarang terjadi. Hal ini ditimbulkan 

karena Indonesia berada di cincin api atau ring of fire, sehingga aktivitas 

vulkanik menjadi sangat berpotensi mengakibatkan bencana gempa. 

Gempa bumi merupakan getaran atau guncangan yang terjadi pada 

permukaan bumi yang ditimbulkan akibat tumbukan antar lempeng bumi, 

aktifitas gunung api atau runtuhan batuan, serta patahan aktif. Dilansir dari 

BPBD Kota Banda Aceh, gempa bumi jika dilihat dari penyebabnya terbagi 

menjadi tiga, yaitu gempa vulkanik, gempa tektonik dan gempa runtuhan atau 

teban. Gempa vulkanik ialah gempa bumi yang disebabkan oleh aktivitas 

gunung berapi, gempa tektonik adalah gempa yang terjadi karena aktivitas 

lempeng bumi, sedangkan gempa runtuhan merupakan gempa bumi yang 

ditimbulkan oleh reruntuhan gua, longsornya bebatuan, dan tanah longsor. 

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu daerah rawan gempa di 

Indonesia. Hal ini disebabkan karena Sumatera Barat berada pada jalur 

patahan semangko dimana patahan ini merupakan pertemuan dua lempeng 

besar yaitu Eurasia dan Indo-Australia. Pada bagian pesisir pulau Sumatera 

bagian tengah memiliki banyak sesar aktif, seperti sesar Pasaman yang terdiri 

dari sesar Talu dan Lubuk Sikaping. Selain itu ada juga sesar Bukittinggi yang 

terdiri dari sesar Maninjau dan sesar Marapi. Pada sesar Padang Panjang 

terdiri dari sesar Singkarak dan sesar Tandikat, sesar Batusangkar, sesar 
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Muaralabuh yang semuanya dilewati oleh sesar yang rawan terhadap gempa 

bumi (Tjokosapoetro:1993). Selain itu juga ada sesar Mentawai yang 

merupakan sesar yang sangat aktif. Dengan adanya sistem sesar tersebut 

menyebabkan Sumatera Barat mudah mengalami deformasi dan rawan 

terhadap gempa bumi serta tsunami. Hal ini terbukti dengan adanya banyak 

gempa yang terjadi di Sumatera Barat. Beberapa gempa bumi yang cukup 

besar melanda Sumatera Barat adalah gempa bumi 30 September 2009 

dengan kekuatan 7,6 Skala richter, gempa bumi Kepulauan Mentawai 25 

Oktober 2010 dengan kekuatan 7,7 Skala richter dan gempa bumi Kabupaten 

Pasaman 25 Februari 2022 dengan kekuatan 6,2 Skala richter.  

Berdasarkan pengamatan dilapangan pasca gempa Kabupaten Pasaman 

pada   Februari   2022   yang   lalu,   permasalahan   yang   terjadi   adalah 

pasca gempa. Masyarakat cenderung hanya terfokus memperkuat 

komponen-komponen struktur rumahnya saja seperti balok, kolom dan pelat, 

sehingga tidak memperhatikan komponen lainnya. Padahal jika diamati, 

kebanyakan korban   akibat   gempa ialah   mereka yang tertimpa puing-

puing reruntuhan dinding dan juga atap (Rivai, 2018). Menurut Pranata, dkk 

(2013) pengaruh kekuatan dan kekakuan dinding bata sering tidak 

diperhitungkan sebab fungsi dinding dalam peraturan tingkat nasional (SNI 

2847-2013) merupakan komponen non-struktural. 
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Gambar 1. Kondisi Rumah Pasca Gempa Pasaman 2022 
 (Sumber: Salsabilla, 2022) 

Dinding merupakan bagian elemen non struktural yang berfungsi 

untuk menyekat ruangan, menahan beban dari atap, dan melindungi 

penghuni rumah dari bahaya  luar. Saat ini, komponen   penyusun dinding 

tidak hanya dari bata yang terbuat dari tanah liat, tetapi juga terbuat dari 

bata beton atau yang lebih dikenal dengan batako. Umumnya penggunaan 

jenis dinding rumah di Indonesia menggunakan pasangan batako karena 

memiliki keunggulan dibanding dengan bata biasa. Salah satunya adalah 

dimensi yang lebih besar dibandingkan dengan bata biasa, sehingga 

mempercepat proses pemasangannya. Penggunaan batako sebagai pasangan 

dinding yang semakin banyak diminati masyarakat menjadikan banyaknya 

inovasi baru bermunculan, seperti penggunaan sampah sebagai bahan 

tambah pembuatan batako untuk meningkatkan kekuatannya. 

Sampah saat ini menjadi permasalahan utama bagi Indonesia, dengan 

bertambahnya jumlah penduduk, perubahan gaya hidup, pola konsumsi dan 

juga kemajuan dibidang teknologi sehingga menjadikan timbulan sampah 

yang terus menerus meningkat. Berdasarkan data Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK), Indonesia menghasilkan   67,8 juta ton 



4 
 

 

 

sampah pada tahun 2020. Penyumbang sampah   terbesar berasal dari 

rumah tangga yaitu sebesar 37,3%. Sampah jenis plastik selalu menjadi topik 

utama dalam pencemaran lingkungan, baik itu di darat ataupun di laut. Sifat 

dari sampah plastik adalah sulit terdegradasi (non- biodegradable) hal ini 

menyebabkan sampah plastik membutuhkan waktu 100 hingga 500 tahun 

agar dapat terdekomposisi (terurai) dengan sempurna. Selain itu, proses 

pengolahan sampah plastik yang tidak dilakukan dengan benar juga 

menimbulkan toksit dan bersifat korisnogenik. 

Berdasarkan data Administrasi Kependudukan (Adminduk) per Juni 

2021, jumlah penduduk Indonesia sebanyak 272.229.372 jiwa. Dengan 

jumlah penduduk sebanyak itu dapat diketahui potensi volume sampah 

Indonesia tahun 2022     yaitu      sebanyak    190,5     ribu    ton    per    hari. 

Ini merupakan peluang yang sangat besar jika kita bisa memanfaatkannya 

dengan baik. Namun jika sebaliknya, ini merupakan bencana besar bagi kita 

semua. Pengolahan sampah plastik dengan strategi dan cara yang tepat akan 

menimbulkan manfaat tidak hanya membantu menjaga lingkungan juga 

menambah nilai ekonomi. Adapun metode yang sangat fleksibel dan realistic 

yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan 3R (Reduce atau 

mengurangi, Reuse atau pemakaian kembali, Recycle atau daur ulang). 

Pengolahan sampah plastik menjadi masalah karena plastik 

merupakan material yang sukar terdekomposisi secara alami (non 

biodegradable) sehingga pengelolaan sampah plastik dengan landfil 

maupun open dumping tidak tepat dilakukan. Oleh sebab itu, perlu dicarikan 

solusi lain sehingga volume sampah plastik dapat dikurangi (Jatmiko dkk, 

2018). Salah satu jenis sampah plastik yang dapat merusak lingkungan adalah    

sampah   popok   sekali    pakai.    Popok    merupakan    produk sekali pakai   

yang dapat menyimpan urine dan juga feses. Popok terbuat dari plastik dan 

juga campuran bahan kimia berupa hydrogel superabsorbent yang dapat 

menyimpan cairan hasil metabolisme dalam waktu 5 sampai 6 jam dan 
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memiliki daya tampung mencapai 100 hingga 1000 kali bobot keringnya. Para 

orang tua di Indonesia cenderung menggunakan popok sekali pakai untuk 

balita karena lebih praktis dan mudah digunakan. Hal ini menyebabkan 

semakin tingginya angka sampah popok sekali pakai di Indonesia. Persentase 

penggunaan popok sekali pakai di Indonesia pada saat ini mencapai angka 97% 

sehingga perlu pengendalian untuk menekan tingginya persentase sampah 

yang tidak didaur               ulang.  

Sampah popok sekali pakai terdapat komposisi berupa plastik dan juga 

hydrogel jenis superabsorbent. Hydrogel superabsorbent ialah jenis hydrogel 

yang memiliki kapasitas mengabsorsi air (swelling) yang tinggi. Oleh karena 

itu, bahan hydrogel superabsorbent dapat didaur ulang dan diaplikasikan 

dalam berbagai bidang. Salah satunya dapat dijadikan campuran bahan dalam 

pembuatan produk di bidang konstruksi yaitu pembuatan batako sebagai 

pasangan dinding untuk meningkatkan kekuatannya. 

 

Gambar 2. Olahan Sampah Popok Sekali Pakai 
(Sumber: Salsabilla, 2021) 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat tugas 

akhir dengan judul Kekuatan Dinding Pasangan Batako Akibat 

Campuran Sampah Popok Sekali . 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, yaitu: 

1. Kebanyakan masyarakat Indonesia tidak memperhatikan kekuatan 

struktur dinding. 

2. Banyaknya kerusakan non struktur seperti dinding runtuh yang terjadi 

pada bangunan pasca gempa. 

3. Minimnya tingkat kesadaran masyarakat untuk mengurangi jumlah 

sampah di Indonesia. 

4. Semakin bertambahnya produksi sampah popok sekali pakai di Indonesia. 

5. Belum adanya pengelolaan secara lanjut mengenai sampah khususnya 

sampah popok sekali pakai. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah 

dan   dapat dikaji lebih dalam maka diperlukan batasan masalah. Adapun 

batasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Menggunakan sampah popok sekali pakai bekas urine yang merupakan 

sampah rumah tangga sebagai campuran pembuatan batako. 

2. Pengujian hanya dilakukan pada dinding pasangan batako (non struktur)  

tanpa plesteran. 

3. Pengujian yang akan dilakukan adalah uji lentur batako, uji tekan batako, 

penyerapan air                  batako dan uji tekan dinding pasangan batako. 

4. Penelitian ini tidak membahas dampak kimia dari bahan yang digunakan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai  berikut: 

1. Bagaimana kuat lentur batako akibat campuran sampah popok sekali 

pakai? 
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2. Bagaimana penyerapan air batako akibat campuran sampah popok sekali 

pakai? 

3. Bagaimana kuat tekan batako akibat campuran sampah popok sekali 

pakai? 

4. Bagaimana kuat tekan dinding pasangan batako akibat campuran sampah 

popok sekali pakai? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kuat lentur batako akibat campuran  sampah popok 

sekali pakai. 

2. Untuk menganalisis penyerapan air batako akibat campuran sampah                              

popok sekali pakai. 

3. Untuk menganalisis kuat tekan batako akibat campuran sampah                              popok 

sekali pakai. 

4. Untuk menganalisis kuat tekan dinding pasangan batako akibat 

campuran sampah popok sekali pakai. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan informasi baru di dalam dunia ketekniksipilan. 

2. Dapat menambah wawasan, pengetahuan, serta informasi mengenai 

pemanfaatan sampah popok sekali pakai menjadi batako. 

3. Dapat dijadikan pedoman acuan untuk penelitian lebih lanjut. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik. 

 

 

 

 

 


